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ABSTRAK 

 

Direksi merupakan salah satu organ Perseroan Terbatas yang berwenang 

dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan 

perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan, serta mewakili perseroan, 

baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar 

perseroan. Pada beberapa kasus, Direksi turut dimohonkan pailit bersama dengan 

perseroan yang dipimpinnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan Direksi dapat diputus 

pailit secara bersamaan dengan Perseroan Terbatas yang dipimpinnya, dan untuk 

mengetahui akibat hukum yang ditimbulkan dari pailitnya Direksi dan Perseroan 

Terbatas secara bersamaan. 

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

yuridis normatif, dengan melakukan studi kepustakaan terhadap data sekunder 

yang berupa bahan hukum, yang meliputi bahan hukum primer, sekunder, dan 

tertier. Bahan hukum primer berupa perundang-undangan; bahan hukum sekunder 

berupa meliputi buku-buku, artikel; dan bahan hukum tertier meliputi kamus, 

ensiklopedi, dan sebagainya. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa alasan dipailitkannya Direksi dan 

Perseroan Terbatas adalah karena syarat permohonan pailit telah dipenuhi, dan 

baik Direksi dan Perseroan Terbatas memiliki 2 (dua) Kreditor yang sama. Direksi 

dianggap turut memiliki utang kepada Kreditor yang sama karena terdapat 

kesalahan yang dilakukan Direksi dalam melakukan pengurusan perseroan, 

sehingga dianggap bertanggung jawab secara pribadi atas utang perseroan kepada 

dua Kreditor tersebut. Akibat dipailitkannya Direksi dan Perseroan Terbatas 

secara bersamaan menimbulkan akibat hukum, dan berlaku sama baik terhadap 

Direksi dan Perseroan Terbatas, yang  meliputi kehilangan hak kepemilikan serta 

pengurusan terhadap harta kekayaan yang dimiliki, dan sita umum terhadap 

seluruh harta kekayaan yang dimiliki. Akibat hukum kepailitan lainnya adalah 

dapat dibatalkannya perikatan yang dilakukan oleh Debitor terhadap pihak ketiga 

baik sebelum maupun sesudah Debitor dinyatakan pailit. 
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